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Abstract  
This research is devoted to investigate role conflict form the context of work and 

university domains on working students. This research it is expected to fill research gaps 
and enrich studies of role conflict topic and its relation to stress and burnout. 

This study involved 239 active working students from various universities in 
Makassar as respondents. Determination of the sample was done randomly through a 
purposive sampling approach. The Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) is 
used in assisting research data analysis includes path analysis and Moderated Regression 
Analysis.  

The results showed that the university -work conflict variables and work- 
university conflict variables had a significant positive effect on stress variables, while the 
university-work conflict variable had a insignificant negative effect on burnout and work- 
university conflict variables had a significant positive effect on burnout. Through 
Moderated Regression Analysis shows that social support variables reduce the negative 
influence of stress on burnout of Working Student. 

 
Keywords: Role Conflict, Working Student, Stress, Social Support and Burnout. 

 
 

PENDAHULUAN 
Jenjang pendidikan tinggi di 

Indonesia saat ini tengah bertransformasi 
dalam upayanya mempersiapkan dan 
menghasilkan sumber daya manusia 
yang berkualitas dalam menghadapi 
persaingan global. Persaingan dan 
tantangan pada era global yang semakin 
berkembang dan menuntut tersedianya 
kualitas sumber daya manusia yang 
kompeten. Sumber daya manusia yang 
unggul memiliki peran penting dalam 
mewujudkan bangsa Indonesia yang 
berdaya saing.  

Pendidikan merupakan salah satu 
sarana dalam mempersiapkan sumber 
daya manusia agar dapat memacu 
pembangunan bangsa, namun biaya 
pendidikan yang cenderung mengalami 
kenaikan menjadi topik baru pada 
permasalahan perekonomian dalam 
beberapa tahun terakhir. Beberapa survei terkait 

kenaikan biaya pendidikan di Indonesia 
menunjukkan hasil yang cukup 
mencengangkan, hasil survei HSBC 
menempatkan Indonesia pada kategori 
negara dengan biaya pendidikan 
termahal di dunia (Sebayang, 2018). 
The Nielsen Global Survey of Education 
mencatat bahwa biaya pendidikan di Indonesia 
yang dianggarkan per bulan lebih tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata global 
(Andriani,2013). Sedangkan, data Badan 
Pusat Statistik (BPS) mencatat rata-rata 
kenaikan biaya pendidikan mencapai 
10 persen per tahun. Senada dengan 
BPS, lembaga ZAP Finance bahkan 
menyatakan biaya pendidikan di Indonesia 
kisaran peningkatannya dapat mencapai 20 
persen per tahun (Gewati,2017).  

Dalam memenuhi kebutuhan 
biaya pendidikan, beberapa orang tua 
tidak memiliki kemampuan keuangan 
yang cukup memadai dalam membiayai 
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pendidikan anaknya. Program beasiswa 
yang tersedia juga terbatas dan sangat 
kompetitif. Pada jenjang perguruan tinggi 
pemenuhan kebutuhan akan kelancaran 
kegiatan pendidikan semakin meningkat dan 
beragam, diantaranya biaya penyelenggaraan 
pendidikan, kebutuhan hidup, pembelian 
buku teks, akses internet dan berbagai 
biaya penunjang pendidikan lainnya. 
Selain itu kenaikan harga kebutuhan 
hidup membuat mahasiswa harus 
mencari cara untuk dapat memenuhi 
kebutuhannya selain untuk biaya pendidikan 
juga untuk biaya hidupnya. Pada akhirnya hal 
ini kemudian membuat beberapa mahasiswa 
memutuskan untuk mencari penghasilan 
tambahan dengan bekerja sambil 
berkuliah.  

Dalam beberapa tahun terakhir 
fenomena mahasiswa yang bekerja 
bukan merupakan hal yang baru, 
beberapa penelitian menemukan bahwa 
jumlah mahasiswa yang bekerja 
meningkat tajam dalam beberapa tahun 
terakhir, hal ini terjadi pada negara 
maju dan negara–negara lain secara 
global (Tessema, 2014), dan sudah 
menjadi hal umum untuk mahasiswa 
memikirkan dan mencari pekerjaan 
dalam kehidupan kampus (Callender, 
2008). 

Mahasiswa yang bekerja 
mengalami konflik peran ganda dalam 
memenuhi tuntutan perannya sebagai 
seorang karyawan dan mahasiswa. 
Konflik peran yang dihadapi mahasiswa 
memiliki karakteristik yang sedikit 
berbeda dengan konflik peran ganda 
pada  konteks kerja dan keluarga, 
dimana konflik peran ganda kerja dan 
keluarga lebih dapat ditolerir dengan 
adanya dukungan sosial dari keluarga 
dan orang terdekat (Anbazhagan, 
2015). Konflik peran ganda mahasiswa 
yang bekerja sedikit lebih kompleks 
mengingat tuntutan pada perguruan 
tinggi dan tempat bekerja yang relatif 
tidak dapat ditolerir. Konflik peran 

yang tidak teratasi dapat memicu 
terjadinya stres dan tanpa adanya 
dukungan sosial secara berkepanjangan 
akan mengakibatkan burnout (Finney,2013), 
sehingga akan berdampak pada tingkat 
prestasi dan produktivitas sebagai seorang 
mahasiswa dan karyawan. 

Para peneliti selalu tertarik untuk 
mempelajari fenomena pengaruh peran 
ganda dan konflik antar peran. Telah 
banyak dilakukan penelitian yang 
membahas tentang konflik peran dalam 
konteks kerja dan keluarga. Namun, 
masih minimnya penelitian yang 
berfokus pada konflik peran dalam 
konteks kerja dan kuliah membuat 
penelitian ini menarik dan diharapkan 
dapat mengisi research gap pada topik 
tersebut. 
 
Tinjauan Pustaka 
Konflik Peran (Role Conflict) 

Menurut Hartenian et al. (2011), 
peran dapat didefinisikan sebagai 
ekspektasi tentang perilaku sosial serta 
fungsi yang dilakukan oleh karyawan 
untuk suatu organisasi, atau posisi yang 
dijalankan oleh seorang dalam sebuah 
organisasi, sementara konflik peran menurut 
Kopelman (dalam Waheed, 2013) 
didefenisikan sebagai ukuran tekanan 
yang dialami seseorang dimana satu 
peran tidak dapat berbaur dengan peran 
yang lain. Selain itu, konflik peran 
sebagaimana didefinisikan oleh Cooper 
(dalam Bako, 2014) adalah ketidaksesuaian 
ekspektasi peran dan situasi di mana 
seorang individu diharapkan untuk 
melakukan dua atau lebih peran yang 
berbeda. 

Berdasarkan pendapat diatas 
maka konflik peran didefenisikan pada 
situasi atau kondisi dimana seseorang 
dihadapkan pada pemenuhan harapan 
akan tuntuan lebih dari satu peran, 
dimana pada penelitian ini konflik 
peran mengacu pada konflik peran 
yang terjadi pada mahasiswa yang 
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berkerja dalam upanya memenuhi 
tuntutan dan tekanan dalam bekerja dan 
kuliah secara bersamaan (Waheed, 
2013), sehingga menjalankan perannya 
sebagai karyawan menjadi lebih sulit 
karena adanya tekanan pada perannya 
sebagai seorang mahasiswa begitu pula 
sebaliknya, menjalankan peran sebagai 
mahasiswa menjadi lebih sulit karena 
adanya tekanan pada perannya sebagai 
seorang karyawan, sehingga tidak 
dapat terpenuhinya harapan salah satu 
peran akibat adanya tuntutan peran 
yang lainnya. 

 
Mahasiswa Bekerja (Working Student) 

Beberapa literatur menemukan 
beragam alasan yang melatar belakangi 
mahasiswa untuk kuliah sambil bekerja 
(working student). Alasan utamanya 
adalah terkait dengan finansial yakni 
memperoleh penghasilan untuk membayar 
pendidikan dan kebutuhan sehari-hari 
sekaligus meringankan beban keluarga, 
alasan lainnya adalah untuk mengisi 
waktu luang dikarenakan jadwal 
perkuliahan yang tidak padat, ingin 
hidup mandiri agar tidak ketergantungan 
dengan orang lain ataupun orang tua, 
mencari pengalaman di  luar perkuliahan,  
menyalurkan hobi dan macam-macam 
alasan lainnya (Mardelina, 2017). 
Seperti yang dikemukakan oleh Daulay 
(2009), bahwa mahasiswa yang kerja 
paruh waktu dilatarbelakangi oleh 
masalah ekonomi, mengisi waktu 
luang, hidup mandiri dan mencari 
pengalaman.  

 
Stres 

Menurut Cooper, stres adalah 
ketegangan atau tekanan psikologis 
yang dihasilkan dari paparan tuntutan 
situasi yang tidak biasa, hal yang 
memicu keadaan tersebut yang disebut 
sebagai stressor (Finney,2013). Stres 
diartikan sebagai suatu kondisi yang 
menekan keadaan psikis seseorang 

dalam mencapai suatu kesempatan 
dimana untuk mencapai kesempatan 
tersebut terdapat batasan atau penghalang 
(Robbins, 2014) dan menurut Veithzal 
(2014) bahwa stres sebagai istilah 
meliputi tekanan, beban, konflik, 
keletihan, ketegangan, panik, perasaan 
gemuruh, anxiety, kemurungan dan 
hilang daya. Stres kerja adalah suatu 
kondisi ketegangan yang menciptakan 
adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang 
mempengaruhi emosi, proses berfikir, dan 
kondisi seseorang. Terdapat beberapa 
sumber yang dapat memicu timbulnya 
stres secara umum dapat diklasifikasikan menjadi 
faktor lingkungan, tekanan organisasi 
dan faktor individu (Robbins, 2014). 

Berdasarkan pendapat tersebut 
dalam penelitian ini stres mengacu 
pada kondisi ketegangan atau tekanan 
psikologis yang terjadi pada mahasiswa 
yang bekerja dan dipicu oleh tekanan 
dari kampus dan tempat kerja yang 
mempengaruhi keseimbangan fisik dan 
psikis, emosi, proses berfikir, dan 
kondisi mahasiswa yang bekerja. 

 
Burnout 

Greenberg (2011) mengemukakan 
bahwa burnout adalah suatu sindrom 
kelelahan emosional, fisik, dan mental, 
berhubungan dengan rendahnya perasaan harga 
diri, disebabkan penderitaan stres yang 
intens dan berkepanjangan. Burnout 
merupakan respon yang berkepanjangan 
terkait faktor penyebab stres yang terus 
menerus terjadi pada tempat kerja 
sebagai akibat dari pergesekan antara 
pekerja dan pekerjaannya (Gonul and 
Gokce, 2014). Burnout dapat tercipta 
apabila seseorang mengalami kegagalan 
dalam mengelola tingkat stres yang 
dialaminya, lebih jauh burnout merupakan 
kondisi kehilangan energi dan terperas 
habis secara fisik maupun psikis yang 
disebabkan oleh situasi kerja yang 
tidak mendukung atau tidak sesuai 
dengan harapan dan kebutuhan sehingga akan 
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menimbulkan  rasa takut untuk kembali 
bekerja dan mudah terpancing emosi 
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 
(Trisnu,2017). 

Berdasarkan pendapat tersebut 
dalam penelitian ini burnout meliputi 
kelelahan fisik dan mental yang 
dialami mahasiswa yang bekerja yang 
disebabkan oleh stres yang berkepanjangan. 

 
Dukungan Sosial 

Dukungan sosial adalah informasi 
atau umpan balik dari orang lain yang 
menunjukkan bahwa seseorang dicintai 
dan diperhatikan, dihargai dan dihormati, dan 
dilibatkan dalam jaringan komunikasi 
dan kewajiban yang timbal balik 
(King,2012). Menurut Cohen & Hoberman 
(dalam Isnawati & Suhariadi, 2013) 
dukungan Sosial dari orang terdekat 
berupa empati atau perhatian dibutuhkan 
dalam situasi penuh stres, seseorang 
yang mengalami stres akan merasa berharga dan 
dicintai oleh orang terdekatnya, sehingga 
memungkinkan timbulnya keyakinan 
untuk mengatasi stres yang dialami. 
Dukungan Emosional berupa penghargaan, 
cinta, kepercayaan, perhatian, dan 
kesediaan mendengarkan (Apollo, 2012). 
Menurut Wetzel, dukungan sosial dapat 
bersumber dari orang yang memiliki 
hubungan yang berarti bagi seseorang, 
seperti keluarga, teman dekat, pasangan 
hidup, rekan kerja, saudara, tetangga, 
teman, dan guru/dosen (Apollo, 2012). 
Pada penelitian ini dukungan sosial 
diasosiasikan sebagai perhatian dan 
empati yang didapatkan mahasiswa 
yang bekerja sebagai upaya mengatasi 
stres yang timbul akibat adanya konflik 
peran yang dialami dari kampus dan 
tempat bekerja. 

 
Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini didukung oleh 
beberapa hasil penelitian yang relevan 
sebelumnya. Penelitian yang dilakukan 
Maslach, et al. (2001) yang menemukan 

bahwa burnout lebih umum ditemui 
diantara orang-orang muda daripada di 
antara mereka yang berusia 30 atau 40 
tahun dan diantara orang berpendidikan 
tinggi dibandingkan dengan orang yang 
kurang berpendidikan, hasil ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa berada 
pada kategori yang dimaksud dan 
memiliki resiko lebih besar untuk 
mengalami burnout. Penelitian Waheed  
(2013) menemukan bahwa kebanyakan 
mahasiswa yang bekerja mencari pekerjaan 
tambahan karena orang tuanya tidak 
memiliki cukup uang untuk membayar 
biaya pendidikan mereka, sebagai 
dampaknya mahasiswa terpaksa melanjutkan 
studi dan pekerjaannya dan menimbulkan 
konflik peran bagi mahasiswa, namun 
konflik peran yang dialami oleh mahasiswa 
tidak selamanya memberikan dampak yang 
negatif bagi kesejahteraan dan pencapaian 
mahasiswa. Penelitian lain yang mendukung 
studi ini adalah penelitian yang dilakukan 
Tessema (2014) hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kepuasan dan prestasi akademik 
siswa yang tidak bekerja sedikit lebih 
tinggi dibandingkan mahasiswa yang 
bekerja, ditemukan pula bahwa mahasiswa yang 
bekerja kurang dari 10 jam setiap minggunya 
memiliki dampak yang positif terhadap 
kepuasan dan prestasi akademik 
dibandingkan mahasiswa yang bekerja 
lebih dari 11 jam setiap minggunya, 
mahasiswa yang bekerja lebih dari 11 
jam setiap minggunya tidak memiliki 
cukup ruang untuk belajar dan 
menghabiskan lebih banyak waktu 
untuk bekerja sehingga mengakibatkan 
penurunan prestasi belajar mahasiswa, 
hal ini disebabkan bekerja berjam-jam 
dapat membatasi peluang mahasiswa 
untuk membangun persahabatan atau 
hubungan sosial yang dapat  meningkatkan 
perkembangan intelektual dan 
emosional, yang pada gilirannya dapat 
menyebabkan kepuasan dan prestasi 
akademik mereka menurun hingga 
putus belajar (drop out). 
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METODE PENELITIAN 
Desain penelitian pada riset ini 

adalah cross sectional, yaitu pengamatan 
hanya dilakukan sekali sesuai dengan 
waktu yang ditentukan oleh peneliti 
dengan melihat adanya hubungan antara 
variabel dependen dan independen 
(Sugiyono, 2013). Riset ini merupakan 
jenis penelitian kuantitatif, populasi 
didalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif 
yang sementara bekerja di kota Makassar. 
Penarikan sampel dalam penelitian ini 
menggungakan metode purposive sampling, 
yaitu teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu oleh peneliti 
(Sugiyono,2013). Metode purposive 
sampling didasarkan pada kriteria 
mahasiswa yang aktif dan sementara 
bekerja minimal dalam satu tahun 
terakhir, pertimbangan ini diambil 
dengan harapan responden dapat 
memahami dan memberikan informasi 
terkait konflik peran yang dialami 
berdasarkan pengalamannya selama 
berkuliah sambil bekerja. Selain itu 
status pernikahan responden juga 
menjadi pertimbangan dalam penelitian 
ini, responden yang telah menikah 
tidak akan diikutsertakan sebagai 
sampel untuk menghindari adanya bias 
dalam penelitian. 

Variabel independen dalam penelitian 
adalah konflik peran (role conflict) dan 
burnout sebagai variabel dependen, 
variabel stress dalam penelitian ini 
dimasukkan sebagai variabel intervening dan 
dukungan sosial sebagai variabel moderating. 
Instrumen pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan kuesioner. 
Analisis data pada penelitian ini 
menggunakan pendekatan analisis jalur 
(path analysis) dan analisis moderasi 
regresi (Moderated Regression Analysis) 
dengan menggunakan Software Statistical 
Package for the Social Sciences 
(SPSS). 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian bertujuan untuk mengkaji 
burnout pada mahasiswa yang bekerja 
di kota Makassar dari determinasi peran ganda 
(role conflict) melalui stres sebagai 
variabel intervening dan dukungan sosial 
sebagai variabel moderating. Pengumpulan data 
melalui penyebaran kuesioner berhasil 
mengumpulkan data responden mahasiswa 
yang bekerja dari beberapa perguruan 
tinggi di kota Makassar sebanyak  239 
orang dengan hasil berikut:  

 
Karekteristik Responden 

Seluruh kuesioner yang berhasil 
dikumpulkan kemudian dianalisis berdasarkan 
karakteristiknya, dari total keseluruhan responden 
sebanyak 36,8% berusia pada rentang 
18-21 tahun, sebanyak 53,1% berusia 
22-25 tahun, dan 6,3% responden berusia 26-30 
tahun, dan selebihnya berusia diatas 30 
tahun. Sebanyak 57,3% responden berjenis 
kelamin perempuan dan 42,7% responden 
berjenis kelamin laki-laki. Sebanyak 
23,8% responden telah bekerja kurang 
dari 1 tahun, sebanyak 15,9% responden telah 
bekerja lebih dari 1 tahun, sebanyak 15,5% 
responden telah bekerja lebih dari 2 tahun, 
sebanyak 20,5% responden telah bekerja 
lebih dari 3 tahun, dan sisanya 
sebanyak 24,3% telah bekerja lebih 
dari 4 tahun, dimana sebesar 51,9% 
mahasiswa bekerja 4-8 jam setiap 
harinya, sebesar 40,6% mahasiswa 
bekerja lebih dari 8 jam setiap harinya, 
dan sisanya sebesar 7,5% mahasiswa 
bekerja 1-4 jam setiap harinya. 
Sedangkan hari kerja untuk responden 
sebesar 65,7% menjawab bahwa 
mereka bekerja 4-6 hari perminggu, 
sebesar 30,1% bekerja 7 hari (setiap 
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hari), dan 4,2% mahasiswa bekerja 1-4 
hari perminggu. 

Selain itu penelitian ini juga 
mencoba mengetahui lebih dalam terkait 
karakterstik responden penelitian dari motivasi 
responden untuk kuliah sambil bekerja, 
mayoritas responden menjawab alasan 
untuk kuliah sambil bekerja karena 
orang tua mereka yang tidak mampu 
membayar biaya kuliah sebesar 36,4%, 
dan sebanyak 27,2% menjawab bahwa 
mereka telah bekerja terlebih dahulu 
sebelum kuliah, dan sebesar 15,1% 
menjawab bahwa mereka hanya ingin 
mencari pengalaman pada dunia kerja. 
Selain itu sebesar 73,6% mahasiswa 
menjawab penghasilan mereka selama 
bekerja cukup untuk membiayai kuliah 
dan 26,4% menjawab tidak cukup. 
Mahasiswa yang bekerja juga menjawab 
bahwa mereka puas dengan pencapaian 
nilai belajar mereka sebesar 73,2% dan 
sisanya sebesar 26,8% menjawab tidak 
puas. 

 
Analisis Data 
a) Analisis Jalur (Path Analysis) 

Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan model analisis jalur (path 
analysis) untuk memprediksi hubungan 
antara variabel independen dan variabel 
dependen melalui variabel intervening. 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang 
telah diperoleh untuk penelitian ini 
model diagram jalur dapat digambarkan 
sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Hasil Olah Data Analisis 

Jalur 

 
Berdasarkan hasil olah data 

analisis jalur (Path Analysis) diatas 
menunjukkan bahwa variabel Konflik 

Kuliah-Kerja (X1) dan variabel Konflik 
Kerja-Kuliah (X2) memiliki pengaruh 
positif terhadap variabel stress (Z1) 
mahasiswa yang bekerja, yang berarti 
kenaikan intensitas konflik peran pada 
mahasiswa yang kuliah sambil bekerja 
akan cenderung meningkatkan stress 
pada mahasiswa yang bekerja. Selanjutnya, 
variabel Konflik Kuliah-Kerja (X1) 
memiliki pengaruh negatif terhadap 
variabel burnout (Y) sedangkan variabel 
Konflik Kerja-Kuliah (X2) memiliki 
pengaruh negatif terhadap variabel burnout 
(Y), dimana variabel intervening stress (Z1) 
memiliki pengaruh positif terhadap variabel 
burnout (Y). 

 
Tabel 1. Signifikansi Variabel Penelitian 
Variabel Penelitian Nilai 

Signifikansi 
Keterangan 

Dependen Independen 

Stress (Z) 

Konflik 
Kuliah-
Kerja (X1) 

0,000 
signifikan 

Konflik 
Kerja-
Kuliah 
(X2) 

0,000 

signifikan 

Burnout 
(Y) 

Konflik 
Kuliah-
Kerja (X1) 

0,644 
tidak 

signifikan 

Konflik 
Kerja-
Kuliah 
(X2) 

0,001 

signifikan 

Stress (Z1) 0,001 signifikan 
 
Berdasarkan hasil olah data 

analisis jalur (Path Analysis) diatas 
menunjukkan bahwa variabel Konflik 
Kuliah-Kerja (X1) dan variabel Konflik 
Kerja-Kuliah (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel stress (Z1) pada 
mahasiswa yang kuliah sambil bekerja, 
sedangkan variabel Konflik Kuliah-
Kerja (X1) berpengaruh tidak signifikan 
terhadap terhadap variabel burnout (Y) 
sedangkan variabel Konflik Kerja-
Kuliah (X2) dan Stress (Z1) masing-
masing berpengaruh signifikan terhadap 
variabel burnout (Y) pada mahasiswa 
yang kuliah sambil bekerja. 



570 

 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Pengaruh 
Langsung Variabel Penelitian 

Kombinasi Variabel Penelitian 
Direct 
Effect 

Konflik Kuliah-Kerja (X1) → 
Stress (Z1) 

0,397 

Konflik Kerja-Kuliah (X2) → 
Stress (Z1) 

0,337 

Konflik Kuliah-Kerja (X1) → 
burnout (Y) 

-
0,042 

Konflik Kerja-Kuliah (X2) → 
burnout (Y) 

0,303 

Stress (Z1) → burnout (Y) 0,261 
Berdasarkan hasil olah data pada 

tabel diatas menunjukkan bahwa pengaruh 
variabel Konflik Kuliah-Kerja (X1) 
terhadap variabel Stress (Z1) memiliki 
hubungan pengaruh yang paling kuat 
yaitu sebesar 0,397. Hal ini menunjukkan 
bahwa konflik peran pada domain 
kuliah-kerja sangat memicu stress pada 
mahasiswa yang kuliah sambil bekerja. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Pengaruh 
Tidak Langsung Variabel Penelitian 

Kombinasi Variabel Penelitian 
Indirect 
Effect 

Konflik Kuliah-Kerja (X1) → 
Stress (Z1) → burnout (Y) 

0,104 

Konflik Kerja-Kuliah (X2) → 
Stress (Z1) → burnout (Y) 

0,088 

Berdasarkan hasil olah data pada 
tabel diatas menunjukkan bahwa pengaruh 
tidak langsung variabel Konflik Kuliah-Kerja 
(X1), Stress (Z1), dan burnout (Y) lebih 
tinggi dari pada kombinasi pengaruh 
tidak langsung variabel Konflik Kerja-
Kuliah (X2), Stress (Z1), dan burnout (Y). Hal ini 
menunjukkan bahwa burnout yang terjadi 
pada mahasiswa yang kuliah sambil 
bekerja cenderung dipicu oleh stress 
yang berkepanjangan akibat adanya 
konflik kuliah-kerja. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Total 
Pengaruh Variabel Penelitian 

Kombinasi Variabel Penelitian 
Total 
Effect

Konflik Kuliah-Kerja (X1) → 
Stress (Z1) → burnout (Y) 

0,658 

Konflik Kerja-Kuliah (X2) → 
Stress (Z1) → burnout (Y) 

0,598 

Berdasarkan hasil olah data pada 
tabel diatas menunjukkan bahwa pengaruh 
total variabel variabel Konflik Kuliah-
Kerja (X1), Stress (Z1), dan burnout (Y) 
lebih tinggi dari pengaruh total variabel 
Konflik Kerja-Kuliah (X2), Stress (Z1), 
dan burnout (Y). Hal ini menunjukkan 
bahwa kombinasi konflik kuliah-kerja 
dan stress lebih cenderung memicu 
burnout pada mahasiswa yang kuliah 
sambil bekerja. 
b) Analisis Moderasi Regresi (Moderated 

Regression Analysis 
Analisis data pada penelitian ini 

dilanjutkan menggunakan pendekatan 
Analisis moderasi regresi (Moderated 
Regression Analysis) yang dalam penelitian 
ini menggunakan variabel dukungan 
sosial (Z2)  sebagai variabel moderating, seperti 
yang tampak pada gambar berikut.  

Gambar 2. Model Moderated 
Regression Analysis 

 
 
Berdasarkan pengolahan data diperoleh 

dari hasil seperti yang tampak pada tabel 
berikut 

Tabel 5. Rangkuman Model   
Summary 

Variabel 
Dependen

Variabel 
Independen 

Nilai 
R 

Square 

Burnout 
(Y) 

Stress (Z1) 0,180 

Burnout 
(Y) 

Stress (Z1), 
Dukungan Sosial 
(Z2) dan Moderat 

(Z1* Z2) 

0,275 

Dari hasil output model summary 
diatas diketahui bahwa nilai R Square 
sebesar 0,180 hal ini menunjukkan 
kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan varians dari variabel dependen 
adalah sebesar 18,0% sedangkan sisanya 
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sebesar 82% dijelaskan oleh variabel 
atau faktor lain. Sedangkan nilai nilai R 
Square selanjutnya meningkat sebesar 
0,275 dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan variabel 
independen dan moderating dalam menjelaskan 
varians variabel independen sebesar 27,5%. 
Dukungan Sosial (Z2) sebagai variabel 
moderating memperkuat moderasi antara 
variabel Stress (Z2) terhadap burnout 
(Y). 

Berdasarkan pada hasil pengolahan 
coefficient diperoleh hasil seperti yang 
tampak pada tabel berikut: 

 
Tabel 6. Coefficientsa 

Model 

Unstandar
dized 

Coefficient
s 

Standardi
zed 

Coefficie
nts 

t Sig. B 

Std. 
Erro

r Beta 
1 (Constant) 1.53

3 
.793  

1.93
3

.054

Stress 
.470 .328 .518 

1.43
2

.154

Dukungan 
Sosial 

-.208 .243 -.208 
-

.854
.394

Interaksi 
Z1*Z2 

-.045 .102 -.173 
-

.445
.656

a. Dependent Variable: Burnout 
Dari hasil pengolahan diatas menunjukkan 

bahwa apabila variabel independen konstan 
maka besaran nilai variabel dependen 
sebesar 1,533. Sedangkan nilai koefisien 
regresi stress (X1) berpengaruh positif 
sebesar 0,470 terhadap burnout (Y) yang 
berarti kenaikan variabel stress (X1) akan 
diikuti kenaikan variabel burnout (Y). 
Selanjutnya nilai koefisien regresi 
dukungan sosial (X2) berpengaruh negatif 
sebesar -0,208 terhadap burnout (Y) 
yang berarti kenaikan variabel 
dukungan sosial (X2) akan diikuti 
penurunan variabel burnout (Y). Selain 
itu pengaruh stress (X1) melalui moderasi 
dukungan sosial (X2) berpengaruh negatif sebesar 
-0.045 burnout (Y) yang berarti variabel 
moderating dukungan sosial (X2) memperlemah 

pengaruh variabel  stress (X1) terhadap 
burnout (Y). Namun, dari seluruh variabel 
pengujian tidak satupun variabel yang 
berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen burnout (Y). 

 

PEMBAHASAN 
1) Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif 
yang signfikan antara variabel 
Konflik Kuliah-Kerja (X1) dan 
variabel Konflik Kerja-Kuliah (X2) 
terhadap variabel Stress (Z1). Hal 
ini berarti semakin tinggi konflik 
kuliah-kerja ataupun konflik kerja-
kuliah yang dialami mahasiswa 
yang kuliah sambil bekerja maka 
semakin tinggi pula tingkat stress 
yang dialami oleh mahasiswa.  

2) Hasil olah data menunjukkan hubungan 
negatif dan tidak signifikan antara 
variabel Konflik Kuliah-Kerja (X1) 
terhadap variabel burnout (Y), akan 
tetapi arah hubungan berubah ketika 
hubungan variabel Konflik Kuliah-
Kerja (X1) terhadap variabel burnout (Y) 
dianalisis melalui variabel intervening 
Stress (Z1). Hal ini menunjukkan 
konflik kuliah-kerja yang dialami 
mahasiswa yang kuliah sambil bekerja 
tidak akan meningkatkan burnout 
apabila tidak ada variabel Stress 
yang memicu terjadinya burnout 
pada mahasiswa.  

3) Hasil olah data menunjukkan hubungan 
positif dan signifikan antara variabel 
Konflik Kerja-Kuliah (X2) terhadap 
variabel burnout (Y), dan arah 
hubungan menjadi semakin besar 
ketika hubungan variabel Konflik 
Kerja-Kuliah (X2) terhadap variabel 
burnout (Y) dianalisis melalui variabel 
intervening Stress (Z1). Hal ini 
menunjukkan konflik kerja-kuliah 
yang dialami mahasiswa yang kuliah 
sambil bekerja akan semakin meningkatkan 
burnout seiring dengan adanya Stress 
yang dialami pada mahasiswa. 
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4) Melalui pengujian Analisis Moderasi 
Regresi (Moderated Regression 
Analysis) ditemukan bahwa variabel 
dukungan sosial (Z2) memoderasi 
pengaruh negatif hubungan variabel 
Stress (Z1) terhadap burnout (Y). 
Hal ini menunjukkan bahwa stress 
yang dapat memicu terjadinya 
burnout pada mahasiswa yang bekerja 
dapat direduksi melalui dukungan 
sosial dari orang terdekat 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan 
data penelitian ditemukan bahwa 
konflik peran ganda (pekerjaan-kuliah) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
stres dan burnout, selain itu peranan 
dukungan sosial pada mahasiswa yang 
bekerja dapat mereduksi pengaruh dan 
potensi burnout pada mahasiswa sebagai 
dari akibat stress yang berkepanjangan. 

 

SARAN 
Penelitian ini dilakukan dan 

melibatkan 239 orang mahasiswa dari 
berbagai perguruan tinggi yang berada 
dikota Makassar hasil yang ditemukan 
dapat berbeda dengan melibatkan 
jumlah yang lebih besar dan cakupan 
wilayah penelitian yang lebih luas, 
diharapkan penambahan jumlah sampel 
yang lebih besar dan beragam dapat 
mengkaji lebih jauh terkait topik konflik peran 
ganda pada mahasiswa yang bekerja 
dan hubugannya dengan stress dan 
burnout. Hasil penelitian menunjukkan 
perlunya dukungan sosial terhadap 
mahasiswa yang berkuliah sambil 
bekerja dalam mereduksi burnout yang 
dialami, dukungan sosial ini dapat 
berasal dari keluarga atau orang terdekat, 
teman kerja,   juga dari orang-orang yang ada 
pada perguruan tinggi. 
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